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 ABSTRACT 

Language serves as a symbolic system used by humans to communicate, 
express thoughts and emotions, and convey information. In the era of 
digital technology, social media has become an interactive space that 
fosters the emergence and development of new forms of language, one of 
which is slang. This study aims to describe the forms, functions, and 
meanings of slang variations found in the comment sections of YouTube 
channels owned by @DeddyCorbuzier and @DennySumargo. The research 
employs a descriptive qualitative method, using documentation and 
observation techniques to collect user comments from January 1 to March 
31, 2025. The findings reveal that the forms of slang identified include 
acronyms, abbreviations, phonetic spellings, borrowings from foreign 
languages, and the creation of new lexical items. The primary functions of 
slang use involve emotional expression, social critique, group identity 
markers, and communicative efficiency. Semantically, slang often 
undergoes symbolic shifts or takes on metaphorical meanings, depending 
on the user's social context. Slang in social media reflects the dynamic 
nature of language and embodies the identity and cultural practices of 
digital communitie 

  

ABSTRAK 

Bahasa merupakan simbol yang digunakan manusia untuk 

berkomunikasi, mengekspresikan pikiran dan perasaan, serta 

menyampaikan informasi. Dalam perkembangan teknologi digital, 

media sosial telah menjadi ruang interaksi yang memungkinkan tumbuh 

dan berkembangnya bentuk-bentuk bahasa baru, salah satunya adalah 

bahasa slang. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk, 

fungsi, dan makna variasi bahasa slang yang muncul pada kolom 

komentar YouTube milik @DedyCorbuzier dan @DennySumargo. 

Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, dengan teknik 
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dokumentasi dan simak terhadap komentar pengguna yang 

dikumpulkan dalam rentang waktu 1 Januari hingga 31 Maret 2025. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk slang yang ditemukan 

mencakup akronim, singkatan, pelafalan fonetik, peminjaman bahasa 

asing, hingga penciptaan kata baru. Fungsi utama penggunaan slang 

meliputi ekspresi emosional, kritik sosial, penanda identitas kelompok, 

serta efisiensi komunikasi. Makna slang sering kali mengalami 

pergeseran simbolik atau bersifat metaforis, bergantung pada konteks 

sosial penggunanya. Slang dalam media sosial mencerminkan dinamika 

bahasa yang merefleksikan identitas dan budaya komunitas digital. 

 

LATAR BELAKANG 

Bahasa merupakan simbol yang digunakan oleh manusia untuk berkomunikasi, mengekpresikan 

pikiran, perasaan, serta menyampaikan informasi kepada sesama. Bahasa tidak hanya berfungsi 

sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai sarana pembentukan identitas sosial budaya, yang 

berkembang dan berubah seiring dengan dinamika masyarakat. Melalui bahasa manusia dapat 

membangun hubungan sosial, menyampaikan ide serta memahami dunia sekitarnya.  

Selain untuk alat berkomunikasi, bahasa juga memiliki peran dalam menyampaikan ide, emosi dan 

pandangan dengan menggunakan media sosial. hal ini dapat menciptakan ruang untuk 

mengekspresikan diri dengan lebih luas dan mengembangkan berbagai budaya di internet dan 

berbagai hal dapat disampaikan melalui media sosial. dengan media sosial kehidupan tidak dibatasi 

oleh ruang dan waktu lagi. Semua menjadi praktis jika menggunakan media sosial. 

Penggunaan bahasa dalam media sosial merupakan tiang utama dari terjalinnya komunikasi online. 

Melalui flatfrom media sosial manusia dapat berkomunikasi tanpa harus bertemu fisik. Inilah yang 

mengubah bahasa lisan, yang biasa digunakan sebagai percakapan langsung, menjadi dalam bentuk 

tulisan yang lebih mendominasi. Oleh karena itu, kita sering melihat pengguna bahasa tertulis yang 

kreatif dalam bentuk teks, pesan dan postingan. 

Media sosial telah menjadi ruang interaksi digital yang sangat efektif di era modren ini. Platfrom 

seperti seperti Youtube tidak hanya berfungsi sebagai tempat berbagi vidio tetapi juga sebagai ruang 

diskusi publik melalui fitur kolom komentar. Bahasa slang banyak digunakan sebagi ekpresi 

identitas, solidaritas kelompok, maupun respons emosional terhadap konten yang disajikan.  

Fenomena penggunaan bahasa slang dikolom komenta Youtube sangat menarik untuk dikaji karena 

kolom komentar merupakan ruang rublik yang menjadi tempat berkumpulnya berbagai macam 

individu dari latar belakang sosial, usia, dan pendidikan yang berbeda. hal ini menjadikan kolom 

komentar sebagai sarana interaksi sosial yang kaya dengan variasi bahasa, termasuk bahasa slang 

yang mencerminkan nilai budaya dan sosial yang sedang berkembang di masyarakat.  

Salah satu kanal youtube yang aktif menjadi ruang diskusi netizen adalah milik Deddy Corbuzier dan 

Deny Sumargo. Kedua publik figur ini kerap mengadirkan konten podcast atau wawancara dengan 

tokoh-tokoh yang sedang hangat diperbincangkan, sehingga menarik banyak komentar warganet. 
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Kolom komentar dalam vidio mereka menjadi representasi bahasa netizen Indonesia yang kaya 

dengan ekpresi, termasuk pengguna bahasa slang yang unik, kreatif bahkan sulit dipahami oleh 

generasi diluar komunitas daring. Kanal Dedy Corbuzier memiliki lebih 24,5 juta pengikut, dengan 

setiap vidio rata-rata mendapat sekitar 7.000 komentar. Sementara itu, kanal curhat bang milik Deny 

Sumargo memiliki lebih dari 8 juta pengikut dan kanal tambahannya Pebasket Sombong memiliki 

sekitar 1,2 juta pengikut. Banyak komentar yang muncul di tiap vidio menunjukkan tingginya 

pertisipasi warganet dalam menanggapi konten, terutama dalam bentuk ekpresi bebas 

menggunakan bahasa slang yang mencerminkan latar belakang budaya, usia, dan konteks sosial 

masing-masing. Fenomena ini menarik untuk diteliti karena menunjukkan bagaimana bahasa 

berkembang dalam konteks digital. Gaya bahasa yang digunakan oleh para komentator sangat 

beragam, mulai dari komentar serius, sarkas, humoris, hingga penuh sindiran, yang semuanya sering 

menggunakan bentuk slang yang khas warganet Indonesia. 

Fenomena ini menarik untuk dikaji lebih lanjut karena menunjukkan bagimana bahasa slang menjadi 

bagian dari komunitas digital, dan bagaimana penggunanya mencerminkan identitas, solidaritas dan 

dinamika sosial dalam komunitas daring. Slang dalam komentar youtube tidak hanya menjadi sarana 

ekpresi, tetapi juga penanda posisi sosial, afiliasi kelompok, serta bentuk resistensi terhadap bahasa 

formal dan non baku. Penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu 

sosiolinguistik, khususnya dalam konteks komunikasi daring. Dengan menganalisis bentuk, fungsi 

dan makna slang dalam kolom komentar-komentar tersebut, peneliti dapat memahami bagaimana 

bahasa digunakan secara kreatif untuk menyampaikan gagasan, membangun relasi sosial, dan 

menanggapi fenomena sosial secara aktual. 

 

KAJIAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

Menurut Chaer & Agustin dalam Antoro (2018: 2), slang diciptakan dan digunakan oleh kelompok 

sosial tertentu untuk berinteraksi secara internal agar tidak diketahui oleh orang lain. Sedangkan, 

Menurut Khoirurrohman & Abdan (2020), Variasi bahasa slang sendiri merupakan bahasa yang khas, 

bahasa yang terbentuk dari bahasa Indonesia yang dimodifikasikan atau ditransformasikan menjadi 

bahasa yang baru berdasarkan kaidah-kaidah tertentu. Bahasa slang adalah bahasa Indonesia yang 

tidak baku. 

Bentuk, fungsi dan makna Bahasa Slang 

Pembentukan slang berasal dari kata-kata umum yang diubah sehingga bentuk awalnnya terkadang 

sulit untuk dikenali. Selain mengalami perubahan bentuk dari bentuk aslinya ada pula yang 

mengalami perubahan makna (Amrullah, 2018, h. 46).   

1. Bentuk  

Ada beberapa proses dalam pembentukan bahasa slang, antara lain akronim, 

singkatan,penanggalan pelafalan bunyi, pinjaman bahasa lain dan penciptaan bentuk baru. 
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a) Akronim dan singkatan 

Akronim adalah proses pemendekan yang mengganbungkan huruf atau satu kata atau bagian 

lain yang ditulis dan dilafalkan sebagai sebuah kata yang sedikit banyak memenuhi kaidah 

fonotaktik Indonesia (Kridalaksana, 2008, h. 162). Akronim dapat dibagi menjadi dua yaitu 

akronim yang diucapkan sebagai rangkaian huruf serta akronim yang diucapkan sebagai kata. 

Berikut contoh dari akronim, cokiber, salfok, cubanget, YTTA, TBL, WTB 

b) Penggalan  

Penggalan adalah proses pemendekan yang mengekalkan salah satu  bagian dari leksem 

(Kridalaksana, 2008, h.162). berikut contoh dari penggalan, doms, met.  

c) Pelafalan bentuk  

Proses pembentukan kata dari bunyi asal kata yang selanjutnya ditulis kembali dengan 

berpedoman pada bagaimana kata tersebut diucapkan (Amrullah, 2018, h. 57). Contoh dari 

pelafalan bentuk yaitu gais.  

d) Pinjaman bahasa lain  

Pinjaman bahasa lain merupakan akibat dari adanya komunikasi yang tidak lagi terbatas oleh 

ruang dan waktu. Hal tersebut didasarkan pada berkembangnya kemajuan teknologi dan 

informasi saat ini. Amrullah (2018, h.58) menjelaskan batas ruang dan waktu yang 

menyebabkan terjadinya kontak antar penutur bahasa. kontak bahasa seperti ini pada 

akhirnya akan memperngaruhi bahasa yang digunakan. Berikut contoh dari pinjaman bahasa 

lain, maknae, aegyo, kiyowo. 

e) Penciptaan bentuk baru 

Amrullah (2018,h. 62) menjelaskan selain slang yang terbentuk dari kata-kata yang sudah ada, 

terdapat juga beberapa kata yang dibuat sendiri. Slang ini tidak menjadi ciri khas dari suatu 

kelompok. Pada penciptaan bentuk sisipan, perubahan suku kata akhir dengan –oy. Berikut 

contoh dari penciptaan bentuk baru. Contohnya, kuy, gamteng, gemoy.  

2. Fungsi Bahasa Slang  

Penggunaan bahasa slang tidak terlepas dari proses-proses tertentu dalam pemakainnya karena 

dibutuhkan pemahaman antara penutur dan lawan tuturnya. Menurut Partridge 1950 (dalam 

Margiyanti: 2021: 164-176), bahwa slang memiliki fungsi yaitu sebagai berikut yaitu   

Bahasa slang sebagai bentuk variasi bahasa memiliki fungsi yang tidak sekadar sebagai alat 

komunikasi, melainkan juga sebagai sarana ekspresi sosial dan budaya dalam masyarakat. Slang 

bersifat informal dan umumnya digunakan dalam komunitas tertentu sebagai penanda 

keakraban, eksklusivitas, serta identitas kelompok. Oleh karena itu, fungsi bahasa slang lebih luas 

daripada bahasa formal dalam konteks sosial tertentu. 

Menurut Chaer dan Agustina (2010), fungsi bahasa mencakup fungsi komunikatif, ekspresif, dan 

identitas. Dalam kaitannya dengan slang, beberapa fungsi tersebut dapat dijabarkan sebagai 
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berikut: 

a) Fungsi Ekspresif 

Fungsi ekspresif berkaitan dengan kemampuan bahasa dalam mengungkapkan perasaan, 

emosi, atau sikap penutur. Slang memungkinkan penutur menyampaikan perasaan mereka 

secara lebih bebas dan spontan dibandingkan bahasa formal. Penggunaan bahasa slang sering 

kali menyiratkan keterlibatan emosional yang tinggi, baik dalam bentuk dukungan, 

kemarahan, kekesalan, maupun simpati. 

b) Fungsi Identitas Sosial 

Slang sering berfungsi sebagai penanda identitas kelompok sosial tertentu. Penggunaannya 

dapat menunjukkan afiliasi terhadap kelompok berdasarkan usia, profesi, minat, bahkan 

ideologi. Holmes (2013) menyatakan bahwa bahasa dapat menjadi alat pembentuk dan 

penanda identitas, dan slang menjadi salah satu manifestasinya dalam praktik komunikasi 

informal. 

c) Fungsi Solidaritas dan Keakraban 

Salah satu fungsi penting dari slang adalah membangun kedekatan atau keakraban di antara 

anggota kelompok. Slang dapat menciptakan rasa memiliki dan kebersamaan dalam komunitas 

tertentu, karena pemahamannya cenderung bersifat terbatas hanya pada kalangan tertentu. 

Hal ini membuat slang menjadi alat pembentuk solidaritas internal. 

d) Fungsi Kritik Sosial dan Resistensi 

Dalam banyak konteks, slang digunakan untuk menyampaikan kritik terhadap norma sosial, 

kebijakan, atau otoritas tertentu. Slang berperan sebagai bahasa perlawanan yang dikodekan 

secara simbolik, dan dapat digunakan untuk menyuarakan ketidaksetujuan atau 

ketidakpuasan secara tersirat. Fungsi ini juga menunjukkan bagaimana bahasa dapat menjadi 

alat ideologis. 

e) Fungsi Estetika dan Kreatif  

Slang kerap kali digunakan dengan cara-cara kreatif, melalui penciptaan kata baru, permainan 

fonetik, atau pelesetan makna. Hal ini menjadikan slang sebagai bentuk ekspresi estetika 

bahasa yang berkembang di luar kaidah baku. Kreativitas ini memperkaya perbendaharaan 

bahasa dalam ranah informal. 

f) Fungsi Efisiensi dan Praktis 

Dalam komunikasi cepat, terutama di era digital, slang memenuhi kebutuhan efisiensi dengan 

bentuk yang singkat, padat, dan langsung. Hal ini memungkinkan penyampaian pesan secara 

cepat tanpa kehilangan inti makna. Fungsi ini relevan dalam situasi komunikasi informal yang 

menuntut kecepatan dan kepraktisan. 
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3. Makna bahasa slang  

Bahasa mengalami pergerakan sepanjang waktu sehingga membentuk dirinya sendiri. Begitu juga 

dengan makna satuan bahasa yang selalu berubah sesuai dengan kondisi pemakai bahasa. oleh 

sebab itu, hal tersebut memungkinkan terjadinya perubahan makna asalnya (Amrullah, 2018, g. 

65). 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang diterapkan pada penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah komentar-komentar yang terdapat dalam unggahan youtube 

@Deddy Corbuzier dan @Deny Sumargo yang di ambil mulai tanggal 1 Januari-31 maret  2025. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan adalah metode dokumentasi dan 

teknik simak Adapun dalam penelitian ini, yang akan disimak adalah penggunaan bahasa slang 

secara tertulis pada kolom komentar akun Youtube @Deddy Corbuzier dan @Deny Sumargo. Analisis 

data dalam penelitian ini menggunakan teori dari Miles & Huberman (dalam Sugiyono, 2018), 

analisis terdiri dari tiga alur kagiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu reduksi data, penyajian 

data, penarikan kesimpulan. 

  

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk, fungsi, dan makna bahasa slang yang ditemukan 

pada kolom komentar YouTube @DeddyCorbuzier dan @DennySumargo selama periode 1 Januari 

hingga 31 Maret 2025. Berdasarkan analisis terhadap data yang dikumpulkan, ditemukan keragaman 

bentuk dan penggunaan bahasa slang yang mencerminkan dinamika sosial, budaya, dan psikologis 

para pengguna media sosial. 

1. Bentuk Bahasa Slang 

Secara umum, bentuk-bentuk slang yang ditemukan dapat diklasifikasikan ke dalam lima 

kategori: 

a. Akronim dan Singkatan: Akronim adalah proses pemendekan yang mengganbungkan huruf 

atau satu kata atau bagian lain yang ditulis dan dilafalkan sebagai sebuah kata yang sedikit 

banyak memenuhi kaidah fonotaktik Indonesia (Hasriani, 2023, h. 61). Singkatan adalah salah 

satu hasil proses pemendekan yang berupa huruf atau gabungan huruf, baik yang dieja huruf 

demi huruf (Hasriani, 2023, h 61.)  

• Data yang diperoleh di akun youtube @deddy corbuzier (Ytta, W, Garcep, GYG ,Btw, 

Galfok, Nobar , FYI , Fomo, ajg,  Mager, Jaim, Judol, GWS, gmw, Mintol, curanmor, Surat aspal, 

Modus, Piicek, Lol, Baper, Tnk only, bacol, bloqq, pansossss) 

• Data yang diperoleh dari akun youtube @denny sumargo (POV, Btw, YTTA, FYP , Medsos, , 

Pw , Odgj, Bundir, Baper, W, Warkop, Oot, tbl, Nt, mentil, maksi, BM, DER, NGABRUL, cegil,  
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CMMIW) 

b. Pelesetan  

Bentuk slang pelesetan terbentuk dengan memodifikasi kata asli atau memberikan efek 

ekpresi lucu, atau emosinal. Tidak selalu memotong kata, tetapi juga bisa mengubah bentuk, 

menambah huruf atau mengganti bunyi agar terdengar lebih santai atau dramatis(Amrullah, 

2018, h. 57).  

• Data yang diperoleh dari akun @deddy corbuzier (Buajingan, reccheh , Inse, Ngewong,  

Lebayyyy, Gemeccc, fergusoooo, Anjweeeewng, Ruuuuweeeddd, Gentooooddd, Kuontoolll, 

Bangzat ijo loreng, Petcaaahhh eps, Kocak , Busyeet... man...,  recccheeehhh, Mang eak, 

anying, salty, Demi ape, jirlah, Muna lo, Luchuuuuu, recccheeehhh.) 

• Data yang diperoleh dari akun youtube @denny sumargo (Memperkaos, pansos, Euhhh 

kuntung garpit, Meninggoy,s, Jiti, Penjuday, meninggog, Lebayyy, Sotoynyee) 

c. Pinjaman Bahasa Asing 

Pinjaman bahasa lain merupakan akibat dari adanya komunikasi yang tidak lagi terbatas oleh 

ruang dan waktu. Hal tersebut didasarkan pada berkembangnya kemajuan teknologi dan 

informasi saat ini. Amrullah (2018, h.58) menjelaskan batas ruang dan waktu yang 

menyebabkan terjadinya kontak antar penutur bahasa. kontak bahasa seperti ini pada 

akhirnya akan memperngaruhi bahasa yang digunakan. 

• Data yang diperoleh dari akun youtube @deddy corbuzier  

Buzzer, Urgent, hoaks, skip, speak up, insecure, positive vibes, hype soft spoken, blunder, 

give up, ti the point, no viral no justice, bravo, mantap..king!!, hoki, take down, kelazzz, rizzz, 

screw the paper wor, nice sharing Introvert, To the point, Fix, Take down, pasif, Kelazzz 

king, rizz, Notaben, Prank, ut, Effort, hoax, Nothing, Stay, case, clossing, Absurd, Ripot, West 

life styale, Circlel, refleks, Request, Couple, So cute, Part, Nice, dll.  

• Data yang diperoleh dari akun youtube @denny sumargo 

(Fix, Take down, Sweet alert, Move on, Real, Onliy for money, pasif, support, Get the spirit, 

Be strong, Fantastis, speechless, Big respect for wulan, Respect, The power, Clossing, Viral, 

Even, Feeling, Collab, Narsis, jackpot, Easy, Monggo, Big hug, Good bless, dll) 

d. Slang ekpresif dan metaforis. 

Amrullah (2018,h. 62) Slang ekspresif adalah jenis bahasa slang yang digunakan untuk 

mengekspresikan perasaan, emosi, atau reaksi secara intens dan personal. Fokusnya bukan 

sekadar menyampaikan informasi, tetapi menonjolkan nuansa emosional penutur, seperti 

keterkejutan, kekaguman, kemarahan, kesal, lucu, atau terharu. 

Slang metaforis adalah jenis bahasa gaul yang menggunakan makna kiasan atau perbandingan 

untuk menyampaikan pesan, sering kali berupa kritik, sindiran, atau humor. Dalam hal ini, kata 

atau frasa digunakan secara tidak harfiah untuk menggambarkan situasi atau kondisi tertentu. 
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• Data yang diperoleh dari akun youtube @dedy corbuzier Bobrok , Self targetnya, Kompor 

meleduk, Negeri odong-odong, Meleleh, Anak abah, memfarming, Bjir wkw, Anak 

mabanteng, Epiccc abadi, Gokil, beuhhh, Mewek, Ngefansss, Ngeback up, Blebeb beleb, 

Membangongkan, Gemezzzzzz, Gak kaleng-kaleng, dll. 

• Data yang diperoleh dari akun Youtube @denny sumargo  

Penjudol, Kocak bet boomerr, bobrook, Auto hilang, Investasi bodong, Buming, Antek-antek, 

Hoki, Segede gaban, Zaman gembler, Hukum dikonoha, Nge frezeee, gacorr, Planga plongo, 

Ngestuck, Ngeblank, Ngejudge, Peluk jauh, Otak kentang, dll. 

2. Fungsi Bahasa Slang 

Bahasa slang dalam kolom komentar YouTube berfungsi sebagai alat: 

a. Ekspresi Emosional: Misalnya penggunaan mewek, bundir, atau ahh taekk sebagai ekspresi 

sedih, frustasi, atau marah secara spontan. 

b. Kritik Sosial: Kata-kata seperti buzzer, investasi bodong, no viral no justice, dan uang haram 

digunakan untuk menyampaikan kritik terhadap kondisi sosial atau kebijakan publik. 

c. Sindiran dan Sarkasme: Banyak slang seperti polisi konoha, penjudol, dan odgj digunakan 

sebagai bentuk sindiran tajam atau humor gelap terhadap fenomena sosial tertentu. 

d. Penanda Identitas dan Keakraban: Kata seperti doi, relate, dan w berfungsi membangun 

kedekatan antarpengguna dalam komunitas daring. 

e. Efisiensi dan Kekinian: Banyak bentuk slang yang digunakan untuk mempersingkat kalimat 

atau menunjukkan kekinian, seperti collab, fix, real, dan tren. 

3. Makna Bahasa Slang 

Bahasa bersifat dinamis dan selalu mengalami perubahan sesuai perkembangan zaman serta 

kebutuhan pemakainya. Perubahan ini juga berlaku pada makna satua slang yang dapat bergeser 

dari makna aslinya. Menurut amrullah (2018:65) perubahan majna merupakan hal yang wajar 

terjadi dalam bahasa. 

Wijana (2015:25-28) membedakan beberapa jenis makna bahasa sebagai berikut: 

a. Makna denotatif – makna sentral atau makna utama dari sebuah kata yang disepakati oleh 

seluruh penutur bahasa.  

b. Makna konotatif – makna tambahan atau emotif yang ditimbulkan dari sebuah kata, biasanya 

terkait dengan rasa, sikap, atau asosiasi tertentu. 

Pembahasan  

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis bentuk, fungsi dan makna Bahasa slang pada kolom 

komentar Youtube @Deddy Corbuzier & @Denny Sumargo. Data dalam penelitian ini adalah Bahasa 

slang yang ada di kolom komentar youtube @deddy corbuzier & @denny sumargo.  
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Penelitian dilakukan sebanyak 16 kali dengan 8 buah video, durasi video sangat berfariasi, 

pengambilan data dengan menggunakan Teknik simak, dan catat. Data yang terkumpul berasal dari 

ke jelian Peneliti dengan membaca setiap komentar di Youtube @Deddy Corbuzier & @Denny 

Sumargo dan memilih yang mana data yang dibutuhkan. Pengambilan data dilakukan pada bulan 

Januari-Maret 2025, tetapi pengambilan data dilakukan dengan berulang-ulang dan dengan 

ketelitian penuh. Data yang dikumpulkan berupa Bahasa slang berdasarkan bentuk, fungsi dan 

makna dalam kolom komentar di youtube @Deddy Corbuzier & @Denny Sumargo.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk bahasa slang yang ditemukan pada kolom komentar 

akun YouTube @Deddy Corbuzier dan @Denny Sumargo terdiri atas beberapa kategori, antara lain 

singkatan/akronim, plesetan, pinjaman bahasa asing, serta bentuk ekspresif-metaforis. Temuan ini 

sejalan dengan pendapat Amrullah, 2018, h. 46, yang menyatakan bahwa slang terbagi menjadi 4 

bagian yaitu akronim atau singakatn, pelesetan, pinjaman dari Bahasa lain, dan ekpresif dan 

metaforis. Misalnya penggunaan bentuk singkatan seperti OTW (on the way), GTW (gue tahu banget), 

atau plesetan seperti anjay yang merupakan bentuk halus dari kata kasar anjing. Bentuk-bentuk 

tersebut menunjukkan bahwa warganet cenderung kreatif dalam mengolah bahasa dengan tujuan 

menciptakan gaya komunikasi yang santai, sekaligus penuh ekspresi. Bentuk slang berupa pinjaman 

bahasa asing juga banyak ditemukan, terutama dari bahasa Inggris. Hal ini membuktikan adanya 

pengaruh globalisasi dan budaya populer dalam interaksi warganet. Seperti disebutkan oleh 

Amrullah (2018), kontak bahasa akibat perkembangan teknologi memperluas jangkauan kosakata 

slang, sehingga pengguna dapat dengan mudah mengadopsi istilah asing lalu menyesuaikannya 

dengan konteks lokal. 

Fungsi Bahasa slang dalam kolom komentar YouTube tidak hanya sekadar hiburan, tetapi juga 

memiliki berbagai fungsi sosial. Berdasarkan analisis, fungsi yang paling dominan adalah sebagai 

sarana ekspresi emosional, membangun keakraban, serta menunjukkan identitas kelompok. Hal ini 

selaras dengan teori Hasriani, 2023: 164-176, yang mengemukakan sepuluh fungsi slang, di 

antaranya untuk lelucon, memperkuat solidaritas, dan menarik perhatian. Misalnya, komentar 

dengan ungkapan hiperbolik seperti goks abis atau auto ngakak memperlihatkan fungsi humor. 

Sementara itu, penggunaan istilah populer seperti bestie, cuan, atau healing berfungsi mempererat 

hubungan sosial antarwarganet karena menciptakan kedekatan berbasis kosakata yang sama-sama 

dipahami. Dengan demikian, fungsi slang tidak hanya berorientasi pada komunikasi, tetapi juga 

menjadi sarana membangun komunitas virtual yang akrab dan menyenangkan. 

Dari segi makna, penggunaan slang di komentar warganet memperlihatkan adanya pergeseran dari 

makna denotatif menuju makna konotatif. Sebagian besar kata slang tidak digunakan sesuai arti 

kamusnya, melainkan diberi makna baru sesuai kesepakatan komunitas. Misalnya kata gila dalam 

komentar gila keren banget tidak dimaknai secara negatif, melainkan bermakna positif sebagai 

bentuk pujian. Hal ini sesuai dengan pandangan Wijana (2015) bahwa makna bahasa selalu 

mengalami perubahan mengikuti dinamika sosial dan budaya penuturnya. Selain itu, makna 

metaforis juga sering digunakan untuk menyampaikan sindiran atau kritik sosial. Contohnya, 

“Negeri odong-odong” adalah ungkapan metaforis yang dipakai untuk menyindir sebuah negara 

yang kacau, tidak tertata, atau penuh masalah. Dengan demikian, makna slang dalam konteks ini 
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berfungsi sebagai sarana kritik sosial yang dikemas secara kreatif dan ringan.  

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, penelitian ini memiliki sejumlah persamaan dan 

perbedaan yang menonjol. Dari sisi bentuk bahasa slang, hasil penelitian ini menunjukkan adanya 

variasi berupa singkatan, akronim, plesetan, pinjaman bahasa asing, dan ungkapan ekspresif-

metaforis. Hal ini selaras dengan temuan Amalia & Agus (2021) yang menemukan bentuk slang 

berupa interjeksi, singkatan, kata, frasa, hingga kalimat. Namun, penelitian ini berbeda karena 

menekankan munculnya bentuk pinjaman bahasa dari budaya populer global, khususnya istilah dari 

bahasa Inggris dan Korea yang sering dipakai warganet di kolom komentar YouTube. Dari segi fungsi 

bahasa slang, penelitian ini menemukan bahwa slang dominan digunakan untuk ekspresi 

emosional, humor, membangun solidaritas, dan sindiran sosial. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

Budiasa dkk. (2021) yang menyebutkan fungsi slang untuk lucu-lucuan, menunjukkan kekinian, dan 

sindiran. Akan tetapi, penelitian ini memberikan tambahan perspektif bahwa fungsi slang juga 

berkaitan erat dengan pembentukan identitas komunitas digital, sebuah dimensi yang belum 

terlalu ditekankan dalam penelitian sebelumnya. 

Sementara itu, dalam hal makna bahasa slang, penelitian ini menunjukkan adanya pergeseran 

makna denotatif ke konotatif, serta penggunaan metafora kreatif dalam menyampaikan kritik atau 

pujian. Temuan ini mendukung pendapat Wijana (2015) mengenai sifat dinamis makna bahasa, dan 

berbeda dengan penelitian Bangun dkk. (2024) yang lebih menyoroti dampak negatif slang terhadap 

penurunan kualitas bahasa Indonesia. Justru dalam konteks penelitian ini, slang lebih terlihat sebagai 

sarana kreativitas dan ekspresi budaya digital. 

Selain itu, penelitian ini memiliki kebaruan dibandingkan Ulandari (2018) yang fokus pada 

komunitas Hallyu Wave di Facebook. Penelitian ini memperluas cakupan dengan menyoroti wacana 

komentar pada YouTube, sebuah ruang publik digital yang lebih beragam dan heterogen secara 

demografis. Dengan demikian, hasil penelitian ini lebih menegaskan bahwa media sosial menjadi 

tempat bahasa yang heterogem, di mana slang lahir, menyebar, dan dimaknai ulang secara kolektif 

oleh warganet. 

 

PENUTUP / KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis terhadap komentar pada kanal YouTube @DeddyCorbuzier dan 

@DennySumargo, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Bentuk bahasa slang yang digunakan sangat beragam dan meliputi akronim, singkatan, 

pinjaman bahasa asing, hingga penciptaan bentuk baru yang menunjukkan kreativitas dan 

adaptasi linguistik di ruang digital. 

2. Fungsi penggunaan slang mencakup berbagai kebutuhan komunikatif seperti ekspresi 

emosi, kritik sosial, sindiran, pembentukan identitas kelompok, serta efisiensi dan kekinian 

dalam berkomunikasi. 

3. Makna dari slang sering kali bersifat simbolik, metaforis, dan kontekstual, bergantung pada 

topik, audiens, serta dinamika sosial dari komunitas digital yang menggunakannya. 
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Fenomena ini mencerminkan bahwa media sosial bukan hanya tempat berbagi informasi, tetapi juga 

ruang ekspresi linguistik yang kaya akan makna dan fungsi sosial. Slang dalam komentar YouTube 

menjadi cerminan dari perkembangan bahasa yang terus berlangsung dalam era digital. 
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